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Abstract- School dropout at the senior high school level remains a critical educational issue in West Java
Province, characterized by regional disparities influenced by socio-economic conditions and school
characteristics. This study aims to visualize and analyze the distribution of high school dropout data in West
Java in 2024 using a Business Intelligence approach based on Microsoft Power BI. The research employs a
quantitative descriptive cross-sectional design utilizing secondary data obtained from the official portal of the
Ministry of Education and Culture and West Java Open Data. The analysis integrates student profiles (gender),
school characteristics (public/private status and grade level), and regional poverty levels into an interactive
dashboard. The results reveal regional variations, with higher dropout numbers observed in districts such as
Garut, Bogor, and Cianjur compared to urban areas. Male students show a relatively higher dropout rate than
female students, and private schools tend to record higher dropout figures than public schools. Scatter plot
visualization indicates a positive trend between regional poverty levels and dropout numbers, although
variations exist across regions. The developed Power Bl dashboard effectively integrates educational and socio-
economic data, providing structured and visual insights to support monitoring and data-driven educational
policy planning.
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Abstrak- Fenomena putus sekolah pada jenjang SMA masih menjadi isu pendidikan yang signifikan di
Provinsi Jawa Barat dengan variasi distribusi antarwilayah yang dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi
dan karakteristik sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memvisualisasikan dan menganalisis distribusi
data putus sekolah SMA di Jawa Barat tahun 2024 menggunakan pendekatan Business Intelligence berbasis
Microsoft Power BI. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional
dan memanfaatkan data sekunder dari portal resmi Kemendikdasmen dan Open Data Jawa Barat. Analisis
mengintegrasikan profil siswa (jenis kelamin), karakteristik sekolah (status negeri/swasta dan tingkat
kelas), serta tingkat kemiskinan wilayah dalam bentuk dashboard interaktif. Hasil penelitian menunjukkan
variasi jumlah putus sekolah antar kabupaten/kota, dengan jumlah relatif lebih tinggi di wilayah seperti
Kabupaten Garut, Kabupaten Bogor, dan Kabupaten Cianjur dibandingkan wilayah perkotaan. Siswa laki-
laki cenderung memiliki jumlah putus sekolah lebih tinggi dibandingkan perempuan, serta lebih banyak
terjadi pada sekolah swasta. Visualisasi scatter plot menunjukkan kecenderungan pola hubungan positif
antara tingkat kemiskinan wilayah dan angka putus sekolah, meskipun terdapat variasi antarwilayah.
Dashboard Power Bl yang dikembangkan mampu menyajikan integrasi data pendidikan dan sosial ekonomi
secara visual dan terstruktur sebagai informasi pendukung pemantauan distribusi putus sekolah.

Kata Kunci : putus sekolah, SMA, visualisasi data, Business Intelligence, Power BI, Jawa Barat

INTRODUCTION berbagai sumber data untuk dianalisis secara lebih

sistematis dan terstruktur [1]. Dalam konteks

Perkembangan teknologi informasi dan pendidikan, pendekatan berbasis data menjadi
Business Intelligence (BI) telah mendorong semakin penting karena mampu meningkatkan

transformasi dalam penyajian data pendidikan dari
laporan statis menjadi sistem visualisasi interaktif
yang mendukung pengambilan keputusan berbasis
data. Penerapan Bl memungkinkan integrasi

efektivitas pemantauan indikator pendidikan serta
mendukung perumusan kebijakan yang lebih tepat
sasaran [2].
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Fenomena putus sekolah masih menjadi
tantangan dalam sistem pendidikan di berbagai
negara. Penelitian menunjukkan bahwa faktor
sosial dan ekonomi keluarga memiliki keterkaitan
signifikan dengan keberlanjutan pendidikan siswa
[3], [4]. Selain itu, kesenjangan wilayah antara
daerah perkotaan dan perdesaan juga berkaitan
dengan ketimpangan akses serta capaian
pendidikan [5]. Studi systematic review juga
menegaskan bahwa faktor akademik, sosial, dan
ekonomi merupakan determinan utama dalam
fenomena dropout pendidikan [6]. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan putus
sekolah bersifat multidimensional dan memerlukan
pendekatan analisis yang komprehensif.

Di Indonesia, khususnya Provinsi Jawa Barat,
variasi distribusi jumlah siswa putus sekolah
jenjang SMA masih terlihat antar kabupaten/kota.
Sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbesar,
Jawa Barat memiliki kompleksitas sosial ekonomi
yang beragam. Data pendidikan dan data
kemiskinan sebenarnya tersedia melalui portal
resmi pemerintah, namun umumnya disajikan
secara terpisah dalam format laporan statis. Kondisi
ini menyulitkan integrasi analisis antara variabel
pendidikan dan sosial ekonomi secara visual dan
spasial. Padahal, integrasi data melalui sistem BI
telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi pola
dan tren pendidikan secara lebih sistematis [7].

Beberapa penelitian telah mengembangkan
pendekatan berbasis analitik data untuk memahami
pola putus sekolah. Pendekatan machine learning
dan analisis data historis telah digunakan untuk
memetakan risiko dropout siswa [8]. Selain itu,
pengembangan sistem BI untuk mendukung
manajemen  pendidikan  berkelanjutan  juga
menunjukkan bahwa visualisasi interaktif mampu
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
strategis [9]. Studi lain yang menggunakan
pendekatan geospatial big data menunjukkan
bahwa analisis spasial efektif dalam memetakan
kondisi sosial ekonomi antarwilayah [10]. Namun,
penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
data pendidikan dan tingkat kemiskinan dalam satu
dashboard interaktif berbasis Power BI pada
konteks Provinsi Jawa Barat masih terbatas.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memvisualisasikan dan
menganalisis distribusi jumlah siswa putus sekolah
jenjang SMA di Provinsi Jawa Barat tahun 2024
berdasarkan profil siswa (jenis kelamin),
karakteristik sekolah (status sekolah dan tingkat
kelas), serta tingkat kemiskinan wilayah
menggunakan Microsoft Power BI. Pendekatan yang
digunakan bersifat deskriptif kuantitatif dengan
analisis ~ komparatif dan spasial melalui
pengembangan dashboard interaktif. Penelitian ini

tidak melakukan pengujian kausalitas maupun
pemodelan prediktif, melainkan berfokus pada
penyajian distribusi data secara visual sebagai
informasi  pendukung pemantauan Kkondisi
pendidikan di tingkat wilayah.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
pada penerapan Business Intelligence dalam bidang
Sistem Informasi, khususnya dalam integrasi dan
visualisasi data pendidikan berbasis wilayah.
Dashboard yang dikembangkan diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas informasi pendidikan
serta mendukung penyajian data yang lebih
informatif, terstruktur, dan mudah dipahami oleh
pemangku kepentingan.

MATERIALS AND METHODS

1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan dukungan analisis
Business Intelligence (BI) berbasis Microsoft Power
Bl. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan  gambaran  empiris = mengenai
distribusi data putus sekolah jenjang SMA di
Provinsi Jawa Barat tahun 2024 berdasarkan profil
siswa, karakteristik sekolah, serta tingkat
kemiskinan wilayah. Data yang digunakan bersifat
sekunder dan diperoleh dari dua sumber utama,
yaitu portal resmi Kemendikdasmen untuk data
pendidikan dan Open Data Jawa Barat untuk data
tingkat kemiskinan kabupaten/kota. Fokus analisis
diarahkan pada 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Barat untuk memetakan distribusi dan pola visual
keterkaitan antarvariabel [11].

Data Modeling &

Input Data —| Data Preprocessing —— Dashboard Design

——| Output Evaluation

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Pada gambar 1. tahapan metodologi
tahapan metodologi penelitian dimulai dengan
proses integrasi data dari kedua dataset utama,
yaitu dataset jumlah siswa putus sekolah dan
dataset tingkat kemiskinan wilayah. Integrasi
dilakukan menggunakan fitur Power Query pada
Microsoft Power BI dengan menjadikan atribut
kabupaten/kota sebagai kunci utama (primary
key). Sebelum dilakukan integrasi, dilakukan proses
pembersihan data (data cleaning) untuk
menghapus duplikasi, memperbaiki format nilai,
serta menyelaraskan penamaan wilayah agar
konsisten antar dataset. Setelah itu, data
ditransformasi ke dalam bentuk tabular yang
mencakup variabel wilayah, jenis kelamin, status
sekolah, tingkat kelas, jumlah siswa putus sekolah,
serta persentase penduduk miskin.
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2. Preprocessing

Tahap preprocessing mencakup
pembersihan, validasi, dan transformasi data agar
siap digunakan dalam proses analisis. Nilai yang
tidak konsisten diperbaiki melalui proses
normalisasi format dan penyelarasan kategori.
Proses validasi dilakukan dengan memastikan
kesesuaian antara data pendidikan dan data
kemiskinan pada setiap kabupaten/kota. Setelah
data dinyatakan konsisten, dilakukan pemodelan
data menggunakan pendekatan star schema untuk
memudahkan relasi antarvariabel dalam sistem
Power BI.

Selanjutnya, dilakukan pengembangan
dashboard interaktif menggunakan berbagai
komponen visual seperti kartu indikator (KPI)
untuk menampilkan total agregat, diagram batang
untuk membandingkan distribusi berdasarkan jenis
kelamin dan status sekolah, visualisasi tingkat kelas,
scatter plot untuk melihat kecenderungan pola
hubungan antara tingkat kemiskinan dan angka
putus sekolah, serta peta sebaran untuk memetakan
distribusi spasial antar kabupaten/kota. Model
analisis dalam penelitian ini bersifat deskriptif,
komparatif, dan spasial, dengan  tujuan
menampilkan pola distribusi data secara visual
tanpa melakukan pengujian inferensial atau
pemodelan prediktif.

Tahap akhir dilakukan dengan evaluasi hasil
visualisasi untuk memastikan konsistensi antar
panel dashboard dan kejelasan interpretasi
informasi. Evaluasi difokuskan pada kemampuan
dashboard dalam menyajikan integrasi data
pendidikan dan sosial ekonomi secara terstruktur,
sehingga dapat digunakan sebagai alat pemantauan
distribusi putus sekolah pada tingkat wilayah.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian diperoleh melalui integrasi
dataset jumlah siswa putus sekolah jenjang SMA
tahun 2024 yang bersumber dari portal
Kemendikdasmen dan dataset tingkat kemiskinan
kabupaten/kota yang diperoleh dari Open Data
Jawa Barat. Setelah melalui proses pembersihan,
normalisasi, dan integrasi data menggunakan
Microsoft Power BI, diperoleh struktur dataset yang
mencakup 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Barat dengan variabel profil siswa (jenis kelamin),
karakteristik sekolah (status negeri dan swasta,
serta tingkat kelas X, XI, XII), dan persentase
penduduk  miskin. Secara  agregat, data
menunjukkan bahwa jumlah siswa putus sekolah
tahun 2024 tersebar tidak merata antarwilayah,
dengan variasi yang mencerminkan perbedaan
kondisi demografis dan sosial ekonomi pada

masing-masing kabupaten/kota. Dataset tingkat
kemiskinan juga menunjukkan variasi antarwilayah
yang kemudian diintegrasikan dalam dashboard
untuk memungkinkan analisis visual secara
deskriptif, komparatif, dan spasial. Integrasi kedua
dataset tersebut menghasilkan sistem visualisasi
interaktif yang mampu menampilkan distribusi
putus  sekolah  secara lebih  terstruktur
dibandingkan laporan statistik konvensional.

1. Bar Chart of Number of Students Dropping
Out of School by Gender

Gender ®1aki-lak 1) - @Perempu

"Ihmhlmlhh B

Gambar 2 Diagram Batang Jumlah Siswa Putus
Sekolah Berdasarkan Gender

Grafik pada gambar 2. Visualisasi
berdasarkan jenis kelamin menampilkan
perbandingan jumlah siswa laki-laki dan

perempuan yang mengalami putus sekolah.
Berdasarkan hasil visualisasi, jumlah siswa laki-
laki yang putus sekolah lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan pada sebagian
besar wilayah. Perbedaan ini terlihat jelas pada
grafik batang yang menampilkan selisih jumlah
antara kedua Kkategori tersebut. Hasil ini
menunjukkan  adanya  variasi  distribusi
berdasarkan profil siswa, khususnya faktor
gender, yang dapat dipengaruhi oleh kondisi
sosial dan lingkungan masing-masing daerah.

2. Diagram of Number of Students Dropping
Out Based on School Status

https://ruangjurnal.or.id
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Gambar 3 Diagram Jumlah Siswa Putus
Berdasarkan Status Sekolah

Grafik pada gambar 3. Visualisasi berdasarkan
status sekolah menunjukkan perbandingan jumlah
putus sekolah antara sekolah negeri dan sekolah
swasta. Dari grafik yang ditampilkan pada
dashboard, terlihat bahwa jumlah putus sekolah
pada sekolah swasta relatif lebih tinggi
dibandingkan sekolah negeri. Perbedaan ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sistem
pembiayaan pendidikan dan latar belakang
ekonomi siswa. Dengan adanya visualisasi ini,
perbedaan distribusi berdasarkan karakteristik
sekolah dapat dilihat secara lebih jelas dan
terstruktur.

3. Diagram of the Number of Students
Dropping Out of School Based on Grade Level
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Kabupaten - Kota

Sum of Jumlah Putus Sekolah

Gambar 4 Diagram Jumlah Siswa Putus Sekolah
Berdasarkan Tingkat Kelas

Gambar 4. Grafik distribusi berdasarkan tingkat
kelas menunjukkan jumlah putus sekolah pada
kelas X, XI, dan XII. Berdasarkan hasil visualisasi,
kelas X dan kelas XII memiliki jumlah yang lebih
tinggi dibandingkan kelas XI. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fase awal masuk SMA dan fase
akhir sebelum kelulusan merupakan periode yang
lebih rentan terhadap terjadinya putus sekolah.

Visualisasi ini membantu dalam memahami pola
distribusi berdasarkan jenjang kelas dalam struktur
pendidikan SMA.

4. Scatter Plot of the Relationship between
Poverty Levels and School Dropout Rates in
West Java

Angha Putus Sekalah (%)

Tingkat Kemiskinan (%)

Gambar 5 Scatter Plot Keterkaitan Tingkat
Kemiskinan dan Angka Putus Sekolah di Jawa Barat

Pada Gambar 5. Visualisasi scatter plot
digunakan untuk melihat hubungan antara
persentase penduduk miskin dan angka putus
sekolah pada setiap kabupaten/kota. Berdasarkan
hasil grafik, terlihat adanya kecenderungan bahwa
wilayah dengan tingkat kemiskinan yang lebih
tinggi memiliki angka putus sekolah yang lebih
besar. Namun demikian, hubungan tersebut tidak
sepenuhnya menunjukkan pola linear yang kuat,
karena terdapat beberapa wilayah dengan tingkat
kemiskinan sedang namun angka putus sekolah
cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kemiskinan merupakan salah satu faktor yang
berkaitan dengan distribusi putus sekolah, tetapi
tidak  menjadi  satu-satunya faktor yang
memengaruhi.

Peta Sebaran Jumian Siswa Putus Sekolan by Kabupaten - Kota

Gambar 6 Peta Sebaran Jumlah Siswa Putus
Sekolah SMA di Jawa Barat

Visualisasi spasial melalui peta sebaran
menunjukkan adanya variasi distribusi jumlah
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siswa putus sekolah jenjang SMA di Provinsi Jawa
Barat tahun 2024 pada tingkat kabupaten/kota.
Melalui gradasi warna pada dashboard Microsoft
Power B], terlihat bahwa beberapa wilayah seperti
Kabupaten Garut, Kabupaten Bogor, dan Kabupaten
Cianjur memiliki jumlah siswa putus sekolah yang
relatif lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya,
sedangkan beberapa wilayah kota seperti Kota
Bogor, Kota Tasikmalaya, dan Kota Cirebon
menunjukkan jumlah yang relatif lebih rendah.
Perbedaan distribusi ini menggambarkan adanya
variasi kondisi antarwilayah yang dapat
dipengaruhi oleh karakteristik demografis dan
jumlah populasi siswa pada masing-masing daerah.
Penyajian dalam  bentuk peta interaktif
mempermudah identifikasi wilayah dengan
konsentrasi putus sekolah yang lebih tinggi serta
mendukung pemahaman distribusi spasial secara
lebih komprehensif dibandingkan penyajian data
dalam bentuk tabel statis.

5. Power BI Interactive Dashboard

Pengembangan dashboard interaktif berbasis
Microsoft Power BI memungkinkan integrasi
seluruh hasil analisis data putus sekolah dalam satu
tampilan yang komprehensif. Dashboard ini
memfasilitasi eksplorasi data secara dinamis
melalui fitur filter berdasarkan status sekolah,
tingkat kelas, gender, dan kabupaten/kota, sehingga
pengguna dapat melakukan analisis secara
interaktif sesuai kebutuhan. Integrasi antara
indikator total siswa, angka putus sekolah, peta
sebaran wilayah, distribusi berdasarkan
karakteristik siswa dan sekolah, serta analisis
hubungan dengan tingkat kemiskinan dalam satu
platform memberikan pemahaman multidimensi
terhadap fenomena putus sekolah di Provinsi Jawa
Barat.

Secara metodologis, penerapan Business
Intelligence melalui Power BI terbukti efektif dalam
mengintegrasikan data pendidikan dan data sosial
ekonomi ke dalam satu dashboard interaktif yang
informatif. Pendekatan ini menghasilkan wawasan
berbasis data (data-driven insight) yang
mendukung pemantauan distribusi putus sekolah
secara lebih sistematis dibandingkan laporan
statistik.

MMMMM - Kota Tetal Siswa Perempuan

967948 930839

jumish Putus Sekolah by Kabupaten - Kota and

1898787

Jumiah Putus Sekalah by Kabupaten - Kota and
Tingkat

006% 1071

Jursish Siswa Putus Sekolah by Kabupaten - Kot Pata Sabaran
and Status

V “n““l.hnl.unu - L‘h“Iu-L-LLL.L.

Putus Sekalah (Nl by Kabupaten - Nota

Gambar 7 Dashboard Power BI Putus Sekolah SMA
di Jawa Barat Tahun 2024

Pada gambar 7, dashboard terdiri dari
beberapa komponen utama, yaitu indikator total
siswa dan total siswa putus sekolah, grafik
distribusi berdasarkan gender, grafik distribusi
berdasarkan tingkat kelas, grafik berdasarkan
status sekolah, peta sebaran jumlah putus sekolah
per kabupaten/kota, serta scatter plot hubungan
tingkat kemiskinan dan jumlah putus sekolah.
Dashboard ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai distribusi putus sekolah
pada tingkat regional sekaligus berfungsi sebagai
alat bantu dalam pemantauan kondisi pendidikan.
Melalui fitur interaktif seperti filter wilayah dan
kategori variabel, pengguna dapat menelusuri pola
distribusi dan melakukan analisis komparatif.

CONCLUSION

erdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa visualisasi data menggunakan
Microsoft Power Bl mampu menyajikan distribusi
putus sekolah jenjang SMA di Provinsi Jawa Barat
tahun 2024 secara terintegrasi berdasarkan profil
siswa, karakteristik sekolah, dan tingkat
kemiskinan wilayah. Hasil visualisasi menunjukkan
bahwa jumlah siswa putus sekolah tidak tersebar
secara merata antar kabupaten/kota. Beberapa
wilayah seperti Kabupaten Garut, Kabupaten Bogor,
dan Kabupaten Cianjur menunjukkan jumlah yang
relatif lebih tinggi dibandingkan beberapa wilayah
perkotaan seperti Kota Bogor, Kota Tasikmalaya,
dan Kota Cirebon. Distribusi berdasarkan profil
siswa memperlihatkan bahwa siswa laki-laki
memiliki jumlah putus sekolah yang lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan. Berdasarkan
karakteristik sekolah, jumlah putus sekolah pada
sekolah swasta relatif lebih tinggi pada beberapa
wilayah, serta terlihat lebih banyak terjadi pada
tingkat kelas X dan kelas XII dibandingkan kelas XI.
Visualisasi komparatif antara tingkat kemiskinan
wilayah dan angka putus sekolah menunjukkan
adanya kecenderungan pola positif pada beberapa
daerah, meskipun variasi nilai antarwilayah
menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan bukan

https://ruangjurnal.or.id



JOURNAL OF COMPUTER SCIENCE AND ARTIFICIAL

INTELLIGENCE (JCSAI)

satu-satunya faktor yang berkaitan dengan jumlah
putus sekolah.

Secara  keseluruhan, dashboard yang
dikembangkan mampu menyajikan data pendidikan
secara terintegrasi dan interaktif sehingga
mempermudah proses eksplorasi, pemantauan, dan
interpretasi distribusi putus sekolah di tingkat
regional. Penerapan Business Intelligence dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa visualisasi
berbasis dashboard dapat menjadi alat pendukung
dalam penyajian informasi pendidikan yang lebih
sistematis dan informatif sebagai dasar
pemantauan kondisi pendidikan di Provinsi Jawa
Barat.
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